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Tata Kelola Perusahaan ataupun yang di kenal dengan Corporate
Governance di definisikan secara umum oleh International Finance
Corporation (IFC) sebagai “ the structures and processes for the direction
and control of companies”. Berdasarkan pengertian tersebut, pada intinya
tata kelola perusahaan membahas mengenai bagaimana cara suatu
perusahaan di arahkan dan dikelola agar seluruh kepentingan
diakomodasikan dengan baik. Maka dari itu, perusahaan harus dikelola
dengan seimbang dan baik, sehingga terjadilah apa yang di maksut dengan
Good Corporate Governance (“GCG”).

Pada dasarnya tiap-tiap perusahaan memiliki tujuan yang sama,
yang mana untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya.
Dimana perusahaan tidak hanya tertuju pada kepentingan manajemen
tetapi juga karyawan, konsumen serta masyarakat sekitar. Kegiatan
pengelolaan perusahaan tidak hanya di landaskan pada aspek ekonomi
akan tetapi juga perlunya memasukan aspek sosial. Dengan demikian
pelunya perusahaan untuk mengungkapakan aktivitas tanggung jawab
sosial dan lingkungan melalui sustainability report untuk memenuhi
kepentingan stakeholder(Giron et al., 2020).

Disisi lain, diketahui bahwa Kinerja Keuangan adalah suatu usaha
formal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi dan

efektivitas aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode



tertentu. Pengukuran kinerja keuangan yang paling umum dilakukan
adalah menggunakan rasio keuangan yatu rasio Return on Asset (ROA).
Kegiatan perusahaan harus memiliki nilai-nilai sosial yang selaras dengan
nilai-nilai masyarakat. Untuk itu merupakan hal yang penting bagi
perusahaan, batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-
nilai sosial, reaksi terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya
analisis perilaku perusahaan dengan memperhatikan lingkungan
Sebagaimana Teori Legitimasi berpendapat bahwa perusahaan dan
komunitas sekitarnya memiliki hubungan sosial yang erat karena keduanya
terikat dalam suatu kontrak sosial (Fionasari et al., 2017). Salah satu
strategi untuk mendapatkan legitimasi dari lingkungan adalah dengan
meningkatkan komunikasi kepada stakeholders dengan mengungkapkan
informasi tambahan seperti sustainability report.

Citra perusahaan menjadi hal penting bagi sebuah perusahaan.
Citra yang buruk dan sering dimunculkan di media massa, jelas tidak
mendukung kelancaran operasional perusahaan dan mengakibatkan upaya
peningkatan produktivitas dan profitabilitas menjadi gagal(Hardika et al.,
2018). Profitabilitas merupakan rasio ukuran tertentu yang digunakan oleh
entitas untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilakn laba
selama periode tertentu dan juga mencerminkan tindakan efektivitas
manajemen dalam mengoperasikan kegiatannya. Profit peusahaan yang
tinggi mencerminkan Kinerja keuanga perusahaan yang baik pula. Hal
tersebut menjadi alasan bahwa perusahaan sebagai pelaku bisnis tidak
akan bisa terus berkembang jika menutup mata atau tak mau tahu dengan

situasi dan kondisi lingkungan sosial tempat ia hidup. Maka dari itu,



pelaporan GCG secara tidak langsung turut andil dalam membangun
kinerja keuangan yang baik disamping laporan keuangan yang baik pula.

Sebagaimana Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 51/M-
IND/PER/6/2015 mengenai Standar Industri Hijau. Yaitu acuan para
pelaku industri dalam menyusun secara konsesus terkait dengan bahan
baku, bahan penolong, energi, proses produksi, produk, manajemen,
pengelolaan limbah dan aspek lain yang bertujuan mewujudkan industri
hijau. Penetapan peraturan pemerintah ini tidak terlepas dari dampak yang
ditimbulkan oleh ketidakpedulian perusahaan terhadap dampak sosial dan
lingkungan akibat limbah karena perusahaan lebih mengutamakan mencari
profit, atau yang dikenal dengan single bottom line(Oncioiu et al., 2020).

Kita ketahui dalam akuntansi konvensional, pusat perhatian
perusahaan hanya terbatas kepada stockholders dan bondholders yang
memberikan kontribusi langsung pada perusahaan, sedangkan pihak lain
terabaikan, sehingga munculah konsep Triple Bottom Line yaitu konsep
yang dikembangkan oleh John Elkington pada pertengahan 1999 dalam
bukunya “Canibals with Forks: the Triple Bottom Line of 21st Century
Business”.

Konsep Triple Bottom Line, seperti ditulis oleh (Nugroho &
Purwanto, 2013)mengukur keberhasilan perusahaan, organisasi dan
masyarakat dengan faktor ekonomi, lingkungan serta social. Pembangunan
berkelanjutan dengan mengukur dampak dari kegiatan organisasi atau
yang dikenal dengan Sustainbility Report. Dalam pelaksanaan, BUMN
mengacu pada Peraturan Menteri BUMN Nomor KEP-04/MBU/2007 yang

pelaksanaannya dikelompokkan menjadi dua, yaitu Kemitraan dan Bina



Lingkungan(Yulianingsih et al., 2018). Bantuan kemitraan merupakan
bantuan dana bergulir dalam rangka pengembangan usaha. Bentuk
kemitraan berupa bantuan kredit lunak untuk Koprasi maupun UMKM,
bantuan pemasaran, bantuan manajemen dan sejenisnya. Sedangkan
binaan lingkungan terdiri dari bantuan langsung di bidang pendidikan,
kesehatan, sarana dan prasarana(Mahrani & Soewarno, 2018).

Beberapa penelitian terdahulu meneliti pengaruh Kinerja Keuangan
dan Corporate Governance terhadap pengungkapan sustainability report.
Penelitian yang dilakukan oleh (Aziz, 2014) berhasil membuktikan bahwa
faktor kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pengungkapan sustainability report di Indonesia. Penelitian yang di
lakukan oleh (Suryono & Prastiwi, 2011), membuktikan bahwasannya
Good Corporate Governance (GCG) yang di proyeksikan dengan Dewan
Direksi dan Komite Audit berpengaruh atas Sustainability Report.

Berdasarkan latar belakang penilitian ini di lakukan dengan
maksud dan tujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan Good
Corporate Governance (GCG) dan Kinerja Keuangan perusahaan BUMN
di BEI. Selanjutnya menguji secara Empiris apakah Good Corporate
Governance (GCG) vyang di proyeksikan berpengaruh terhadap
Sustainability Report serta menguji pengaruh Kinerja Keuangan yang
diproyeksikan dengan ROA terhadap Sustainability Report (Panjaitan,
2017). Dengan demikian berdasarkan uraian, peniliti akan melakukan
penelitian  dengan  judul  “ANALISIS GOOD CORPORATE
GOVERNANCE DAN KINERJA KEUANGAN TERHADAP

SUSTAINABILITY REPORT PERUSAHAAN PUBLIK (Studi Pada



Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2018-

2020 ).

B. Perumusan Masalah

1. Bagimana pengaruh Variabel Good Corporate Governance (GCG)
terhadap VARIABLE SUSTAINABILITY REPORT (SR).

2. Bagaimana pengaruh VARIABLE KINERJA KEUANGAN terhadap
VARIABLE SUSTAINABILITY REPORT.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, dapat
disimpulkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh variable GCG ( Good Corporate
Governance ) terhadap variable Sustainability Report.
2. Untuk mengetahui pengaruh variabel Kinerja Keuangan terhadap

variable Sustainability Report.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, manfaat
yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Akademis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan untuk
pengembangan ide-ide baru untuk penelitian selanjutnya dan
membantu proses pembelajaran serta pengaplikasian ilmu pegetahuan,

khususnya terkait dengan GCG.



2. Bagi Instansi Terkait

E.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pertimbangan dalam
pembuatan kebijaksanaan perusahaan agar lebih meningkatkan
tanggung jawab dan kepeduliannya pada lingkungan serta sebagai
informasi kepada pihak manajemen perusahaan tentang pentingnya
pertanggungjawaban sosial perusahaan terutama kategori ekonomi
yang dipercaya dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan mengenai aspek-aspek yang perlu
diperhitungkan dalam investasi selain dari aspek fundamental.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kesadaran bahwa
masyarakat dapat berperan sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku
perusahaan dan juga semakin meningkatkan kesadaran mereka akan

hak-hak yang harus diperoleh.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami dan menelaah penelitian

ini, maka peneliti membuat rancangan penulisan sebagai berikut:
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Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan penelitian.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi uraian mengenai landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka penelitian dan penegmbangan hipotesis.

BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini berisi uraian mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel
(data) yang digunakan dalam penelitian, metode pengumpulan data
yang dipilih, definisi operasional dan pengukuran untuk setiap
variabel, serta metode analisi data yang digunakan oleh peneliti.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi uraian mengenai gambaran umum objek penelitian, hasil
penelitian yang diperoleh dan pembahasannya terkait dengan hipotesis
yang ada.

BABV PENUTUP
Bab ini berisikan simpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan,
keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitia selanjutnya.
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